UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI  







1.1 Latar Belakang 
Salah satu keunggulan dari Indonesia adalah kaya akan keanekaragaman 
hayati yang menjadi bahan baku obat. Tumbuhan obat merupakan suatu produk 
yang aman dan efektif bagi manusia untuk digunakan dalam penanganan penyakit 
melalui pengobatan sendiri. Pada pengembangan obat dimasa mendatang, tanaman 
sangat berharga untuk digunakan sebagai obat modern dalam empat hal dasar, yaitu 
digunakan sebagai sumber agen terapeutik langsung, merupakan bahan mentah 
untuk pengembangan senyawa kimia, struktur kimia dari senyawa di dalam 
tanaman dapat digunakan sebagai obat baru, dan tumbuh-tumbuhan obat dapat 
digunakan dan dikelompokkan sebagai penemuan senyawa baru (Firdaus,2006). 
Pemanfaatan tanaman sebagai obat herbal telah dilakukan sejak zaman prasejarah 
diantaranya yakni Adas, Bandotan, Jahe, Temulawak, Bangle, Bawang Dayak dan 
lain sebagainya. 
Bawang dayak atau Bawang Sabrang (Eleutherine palmifolia L) merupakan 
tanaman khas Kalimantan Tengah. Tanaman ini sudah scecara turun temurun 
dipergunakan masyarakat Dayak sebagai tanaman obat. Bagian yang dapat 
dimanfaatkan pada tanaman ini adalah umbinya. E. palmifolia memiliki kandungan 
senyawa naphtoquinonens yang memiliki turunan senyawa seperti eleutherol, 
eletherine, eleuthernone dan elenacine. Sementara itu, senyawa naphtoquinonens 
merupakan sebuah zat atau senyawa yang memiliki banyak peran seperti sebagai 
anti jamur, anti bakteri, anti parasit serta anti virus (Amanda,2014). Selain itu, 
kandungan kimia umbi E. palmifolia yang telah dilaporkan adalah tanin, polifenol, 
flavonoid, kuinon, glikosida, asam stearat, asam galat. Penggunaan E. palmifolia 
dapat digunakan dalam bentuk segar, simplisia, manisan dan dalam bentuk bubuk 
(powder). Potensi E. palmifolia sebagai tanaman obat multifungsi sangat besar 
sehingga perlu ditingkatkan penggunaannya sebagai bahan obat modern (Mierza, 
2011).  
Untuk mendapatkan senyawa kimia yang terkandung didalam umbi E. 





senyawa-senyawa berdasarkan perbedaan kepolaran tergantung dari jenis senyawa 
yang terkandung dalam tumbuhan (Uthia, 2017). Jika pelarut yang digunakan 
bersifat polar seperti air atau etanol maka senyawa-senyawa yang akan tertarik 
bersifat polar, sebaliknya jika pelarut yang digunakan bersifat non polar seperti n-
Heksana maka senyawa-senyawa yang akan tertarik juga bersifat non-polar.  
n-Heksana merupakan salah satu pelarut non-polar, yang sering digunakan 
dalam mengekstraksi suatu ekstrak. Menurut Nuria dkk. (2014) potensi fraksi n-
Heksana dari ekstrak metanol daun gugur ketapang segar dan kering (Terminalia 
Catappa L.) dapat dikembangkan menjadi antibakteri untuk bakteri E.coli dan S. 
Aureus karena mengandung senyawa golongan terpenoid. Selain itu, fraksi n-
Heksana dari tanaman Jahe Gajah diketahui memiliki aktivitas anti CRD (chronic 
respiratory disease) pada ayam yang disebabkan oleh bakteri Mycoplasma 
gallisepticum dan E coli. Hasilnya dapat dilihat dari zona bening dari fraksi hexan 
pada konsentrasi 10% adalah 15,5 mm lebih besar dibandingkan dengan zona 
bening yang dihasilkan oleh fraksi air yakni 13,5mm. Jahe sendiri memiliki 
senyawa zingiberen dan gingerol dimana merupakan senyawa non polar sehingga 
dapat tertarik pada pelarut n-Heksana (Rahminiwati, 2010). Oleh karena itu, 
ekstraksi menggunakan n-Heksana sebagai pelarut dapat menarik senyawa-
senyawa non-polar yang ada didalam tumbuhan tersebut sesuai dengan teori “like 
dissolve like”. Senyawa-senyawa non-polar tersebut bisa jadi berkhasiat sebagai 
antibakteri sehingga penggunaan fraksi n-Heksana bisa terus dikembangkan untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal. 
Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan ekstrak etanol E. Palmifolia 
mempunyai efek antibakteri terhadap B. subtilis, B. pumilus, E. coli, M. luteus, 
MRSA, P. acne, S. pneumoniae, S. typhi, S. aureus, S. epidermidis. Konsentrasi 
hambat minimum ekstrak etanol umbi E. palmifolia terhadap B. subtilis, B. pumilus, 
S. pneumoniae, S. epidermidis adalah 5 mg/ml; sedangkan untuk E. coli, M. luteus, 
MRSA, P. acne, S. typhi, S. aureus adalah 10 mg/ml (Mierza, 2011). Selain itu, pada 
penelitian yang dilakukan oleh Amanda dkk (2014) ekstrak etanol umbi 
E.palmifolia memiliki zona hambat sebesar 10 mm pada konsentrasi 40 mg/ml 





Escherichia coli merupakan bakteri Gram negatif yang umumnya berada 
pada saluran gastrointestinal manusia dan hewan.  E. coli dapat menjadi patogen 
pada saluran usus manusia dan hewan yang menyebabkan infeksi pada saluran 
ekstraintentinal (Welch, 2006). E. coli merupakan penyebab utama diare atau 
Hemorrhagic colitis pada manusia. Hemorrhagic colitis kadang-kadang 
berkembang menjadi sindrom uremik hemolitik yang merupakan penyebab utama 
gagal ginjal akut pada anak-anak dan morbiditas dan mortalitas pada orang dewasa 
(The Center for Food Security and Public Health, 2016). 
Diare adalah buang air besar (defekasi) dengan tinja berbentuk cair atau 
setengah cair (setengah padat), kandungan air tinja lebih banyak dari biasanya lebih 
dari 200 g atau 200 ml/24 jam. Definisi lain memakai kriteria frekuensi, yaitu buang 
air besar encer lebih dari 3 kali per hari. Buang air besar encer tersebut dapat/tanpa 
disertai lendir dan darah. Infeksi diare sering disertai gejala seperti mual, muntah, 
atau kram perut. Diare akut berlangsung selama ≤ 14 hari, sedangkan diare kronis 
berlangsung selama >30 hari (Practice Guidelines for the Management of Infectious 
Diarrhea, 2001).  
Penyakit diare masih merupakan masalah global dengan derajat kesakitan 
dan kematian yang tinggi di berbagai negara terutama di negara berkembang, dan 
sebagai salah satu penyebab utama tingginya angka kesakitan dan kematian anak di 
dunia. Secara umum, diperkirakan lebih dari 10 juta anak berusia kurang dari 5 
tahun meninggal setiap tahunnya, sekitar 20 % meninggal karena infeksi 
diare.Kematian yang disebabkan diare di antara anak – anak terlihat menurun dalam 
kurun waktu lebih dari 50 tahun. Meskipun mortalitas dari diare dapat diturunkan 
dengan program rehidrasi/terapi cairan namun angka kesakitannya masih tetap 
tinggi. Pada saat ini angka kematian yang disebabkan diare adalah 3,8 per 1000 per 
tahun, median insidens secara keseluruhan pada anak usia dibawah 5 tahun adalah 
3,2 episode anak per tahun. 
 Di Indonesia berdasarkan data laporan Surveilan Terpadu Penyakit (STP) 
puskesmas dan rumah sakit (RS) secara keseluruhan angka insidens Diare selama 
kurun waktu lima tahun dari tahun 2002 sampai tahun 2006 cenderung berfluktuasi 
dari 6,7 per 1000 pada tahun 2002 menjadi 9,6 per 1000 pada tahun 2006 ( angka 





(SKRT) tahun 2001 penyakit diare menduduki urutan ke dua dari penyakit infeksi 
dengan angka morbiditas sebesar 4,0% dan mortalitas 3,8%. Dilaporkan pula bahwa 
penyakit Diare menempati urutan tertinggi penyebab kematian (9,4%) dari seluruh 
kematian bayi. Dari data riset kesehatan dasar (Riskesdas) Balitbangkes tahun 
2007, dilaporkan bahwa prevalensi Diare 9,0%, dan diantara 33 provinsi bervariasi 
antara 4,2% - 18,9%. (Kemenkes RI, 2011). 
Pola resistensi E coli  yang berasal dari penderita diare yang dilakukan pada 
salah satu rumah sakit swasta di Surakarta menunjukkan adanya resistensi terhadap 
siprofloksasin 4,17%, 54,17% resisten terhadap kloramfenikol, 87,5% resisten 
terhadap amoksilin dan 95,83% terhadap kotrimoksazol (Laksmi, 2004). 
Antibiotika golongan aminoglikosida juga kurang baik dalam membunuh atau 
menghambat E. Coli. Selain itu, antibiotika golongan kuinolon kurang baik dalam 
menghambat E coli , tetapi beberapa isolat E. coli yang multisensitif dapat dihambat 
oleh antibiotika golongan ini. Antibiotika dari golongan lainnya juga kurang baik 
dalam menghambat atau membunuh E. coli yang berhasil diisolasi. Sebagian besar 
bakteri E.coli sudah resisten terhadap berbagai antibiotika. Antibiotika yang dapat 
digunakan sebagai rujukan sementara untuk pengobatan infeksi E. coli adalah 
seftriakson, sefotaksim, dan meropenem (Noviana,2004). Banyaknya kasus 
resistensi bakteri terhadap antibiotik, maka diperlukan pengembangan obat baru  
yang mampu menanggulangi infeksi.  
Pada peneltian ini telah dilakukan uji aktivitas antibakteri umbi E. 
palmifolia L. terhadap E. coli dengan metode difusi cakram dimana umbi E. 
palmifolia L. diekstraksi secara bertahap menggunakan tiga macam pelarut yang 
berbeda polaritasnya yakni etanol, etil asetat, dan n-Heksana. Terhadap fraksi n-
Heksana diuji potensinya sebagai antibakteri sehingga didapat zona hambat fraksi 
n-Heksana pada bakteri E. coli. Dengan demikian, pada penelitian ini, peneliti 
melakukan uji aktivitas antibakteri menggunakan fraksi n-Heksana umbi E. 
palmifolia L. terhadap pertumbuhan bakteri E. coli dan metode yang dipilih untuk 







1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut didapatkan rumusan masalah sebagai 
berikut : 
1. Berapa diameter zona hambat yang terdapat pada fraksi n-Heksana umbi E. 
palmifolia L. terhadap E. coli menggunakan metode difusi cakram ? 
2. Golongan senyawa apakah yang terdapat pada fraksi n-Heksana umbi E. 
palmifolia L saat di uji menggunakan KLT? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mendapatkan data diameter zona hambat dari ektrak n-Heksana umbi E. 
palmifolia L  terhadap pertumbuhan bakteri  E. coli secara in vitro. 
2. Mendapatkan data golongan senyawa yang terdapat pada fraksi n-Heksana 
umbi E. palmifolia L saat di uji menggunakan KLT. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi pada 
masyarakat bahwa Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia L)  dapat 
dimanfaatkan sebagai antibakteri. 
2. Memberikan informasi ilmiah tentang pengaruh ekstrak E. palmifolia L 
terhadap pertumbuhan bakteri E. coli 
3. Memperluas pengetahuan tentang khasiat E. palmifolia L  
4. Mendapatkan bahan baku obat baru yang terkandung dalam fraksi n-
Heksana umbi E. palmifolia L. 
 
